BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil perelitian i me.mmjuﬁm babwa pengalaman farheriess akibat
perceraian memibawa Wmﬁpﬁptmﬁpm pola komunikasi
keluarga, Khususnya dalam relasi antara ibu dun anak. Sebelum perceraian. komunikasi
kehﬁl&i mdﬂmg bﬂmﬂzﬂam SUasAna mhm penuh tekanan, dan
nmhhﬁhrkm akibat kenflik orang tua. semmmudnk aman secara
e:rmnud._mmﬂ.lmn diri datam berkomunikasi, dan terbiasa mematubi sturan tanpa
mmgmgﬂclﬂz percermian, kondisi keluangn mngﬂmWMJelm.
ditandai m meningkatnya orientnsi percakapan dan menurunnya funtutan
kepatuhan vang kaku. Tbu berperan sebagai figur utama dalam menciptakan lingkungan
hmmkﬂw lebih terbuky, hangat, dan suportif. sehingga anak merasa lebih
nyaman Mﬂ:ﬁp‘!‘ﬂlkﬂn perosaan, menyampaikan m.ﬁem “membangun
kedekatan emosional yang lebih sehat dibandingkan sebelum perceraian.

Pmmpnh&mmikui keluarga mn-etruttmmﬁmhunnmﬂm pada cara

perempuan dewnsa awal memakmai relasi dan membentuk ekspektasi terhadap peran
suami di masa depan. Pengalaman masa kecil Wﬂlﬁmn figur ayah, diseriai
dinamika komunikasi keluarga yang hgtma,ﬂhh._mlgﬂtuk kebutuhan kuat akan
keamanan emosional, komumikasi dun srab vang sehat, pengendalian emosi, serta
stabilitas dan tanggung jawab dslam hubungan pemikahan. Perempuan fatherless
dalam penelitian i cenderung lebih berhati-hati, selektif. dan reflekiif dalam
memandang laki-laki, dengan harapan membangun relasi yang berbeds dan
pengalaman keluarga asalnyva. Dengan demikian, penelittan ini menegaskan bahwa
pola komunikasi keluarpa pasca percernian tidak hanya memengaruhi kualitas



hubungan ibu-anak, tetapi juga menjodi fondasi penting dalam pembentukan
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